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Abstrak
 

Skrispi ini mengidentifikasi arah perjuangan Bangsa Moro di Filipina mulai dari pasca-Perjanjian Tripoli

hingga pembentukan Autonomous Region of Muslim Mindanao (ARMM), dari tahun 1976 sampai dengan

1990. Pergerakan Bangsa Moro pasca-Perjanjian Tripoli mengalami diversifikasi, terutama arah

perjuangannya. Hal ini didorong oleh faktor internal dan eksternal Bangsa Moro. Sebelum tahun 1976,

pergerakan-pergerakan Bangsa Moro mempunyai tuntutan yang sama yaitu, pemisahan diri dari Negara

Kesatuan Republik Filipina. Setelah itu, muncul tuntutan membentuk

wilayah otonomi Muslim di Filipina Selatan. Jatuhnya kekuasaan Presiden Ferdinand Marcos di tahun 1986

membuka kembali sistem demokrasi di Filipina. Sistem ini memberikan jaminan suatu daerah membentuk

wilayah otonomi. Pada tahun1990 ARMM resmi berdiri, setelah sebelumnya Qorazon Aquino

menandatangani Republic Act No. 6734 tahun 1989.

......This thesis identifies the direction of the Bangsa Moro struggle in the Philippines from the Tripoli

Agreement to the formation of the Autonomous Region of Muslim Mindanao (ARMM), from 1976 to 1990.

Bangsa Moro movement of post-Tripoli Agreement experiencing diversifying, especially the struggle. This

is driven by internal and external factors of Bangsa Moro. Prior to 1976, movements of the Bangsa Moro to

have the same demands, that is secession from the Unitary Republic of the Philippines. After that, new

demands arise, the establishment of autonomous region of Muslim in South Philippines. The falls of

President Ferdinand Marcos in 1986 re-open the democratic systems in the Philippines. This system

guarantees a region to form an autonomous region. In 1990 ARMM was established, after previously signed

law Republic Act No. 6734 in 1989 by Qorazon Aquino.
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